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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan simpulan terhadap strategi 

pengembangan Desa Wisata Kembangarum Yogyakarta adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan bobot, rating dihasilkan IFAS 3,6 dan EFAS 

3,23 maka dapat disimpulkan strategi pengembangan yang digunakan 

adalah Grow & Build (tumbuh dan berkembang). 

2. Hasil analisis SWOT yang digunakan untuk menganalisis Strenght, 

Weaknesses, Opportunities dan Threaths pada atraksi, amenitas, dan 

aksesibilitas telah didapatkan SO, menambah atraksi, selalu berinovasi, 

membuat event rutin, mengadakan seminar, menambah beberapa fasilitas, 

menambah menu makanan, membuat paket wisata dan membuat akses jalan 

baru. WO antara lain, menambah wahana bermain, melakukan perawatan 

faslitas, menambah toilet, menambah fasilitas alat komunikasi, 

menyediakan jasa penjemputan dan penerangan jalan. ST sebagai berikut, 

mengukuti perkembangan jaman, menawarkan lebih banyak produk dan 

menambah petunjuk jalan. WT seperti, bekerjasama dengan pihak ketiga, 

menambah SDM pekerja, mengajak masyarakat berpartisipasi dan 

menambah petunjuk jalan.   
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan dukungan pemerintah terhadap kegiatan pengembangan Desa 

Wisata Kembangarum secara total. 

2. Diharapkan kesadaran masyarakat sekitar untuk ikutan didalam 

pengembangan Desa Wisata Kambangarum dikarenakan dapat menjadi 

peluang kerja yang baik. 

3. Pengelola lebih fokus pada perawatan dan promosi yang lebih giat agar 

lebih banyak peminat yang ingin datang, ini akan berdampak pada 

pemasukan dan pengeluaran untuk tetap berjalannya Desa Wisata 

Kembangarum.  
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PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA MENGANAI STRATEGI 

PENGEMBANGAN OBJEK DESA WISATA KEMBANGARUM 

YOYAKARTA 

Nama : Yogha Permana Putra A.Md.Par 

Usia : 32 Tahun 

Jabatan : (Marketing Desa Wisata Kembangarum) 

Hari, Tanggal : Selasa, 11 Agustus 2020 

Waktu, Tempat : Pusat Informasi Desa Wisata Kembangarum (14.00-15.15) 

 

Daftar Pertanyaan 

ATRAKSI 

1. Upaya apa yang sudah dilakukan untuk menarik wisatawan datang ke Desa 

Wissta Kembangarum terkait dengan daya tarik yang dimiliki? 

Jawab: Aaa upayanya yang sudah dilakukan adalah promosi, promosi 

itu bisa lewat eee… media cetak atau media elektronik. Media elektronik 

yang jelas melalui media sosial eee…  untuk saat ini palingini ya paling 

afdol melakukan promosi. Kemudian eee…  yang paling bagus adalah 

respon dari tamu yang sudah pernah datang ke Desa Wisata 

Kembangarum dan Dia mempromosikan sendiri ke teman, rekan atau 

orang lain karena mereka pernah merasakan dan mereka dapat 

menceritakan kemudian mereka mempromosikan dan kalo di Jawa 

dinamakan getok tular atau dari mulut kemulut. Itu lebih ampuh buat 

promosi. 



 
 

 
 

Kemudian untuk permainan-permainan yang disini ee walaupun kita ga 

ada asuransi tapi kita bertanggung jawab sepenuhnya untuk kecelakaan-

kecelakaan yang ada di sini contoh kecilnya memang kita selalu sedia 

P3K pertolongan pertama selalu sedia. Kemudian memang ketika itu 

lebih parah di  deket sini juga ada Puskermas yang buka 24 jam dan kita 

juga bias akses kesana. 

 

AMENITAS 

4. Apakah fasilitas tempat parkir sudah memadai? Ketika high season dan 

tempat parkir kurang, usaha apa yang sudah dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut? 

Jawab: Untuk fasilitas tempat parker emm menurut Saya memang 

masih kurang karena memang untuk kendaraan besar seperti bus itu 

belum bias parkir di lokasi dan kita harus menyewa maksudnya 

menyewa lokasi di luar lokasi tapi memang itu eee sebetulnya suatu 

kekurangan kita tapi masih bias kita atasi dengan trik-trik yang biar 

tamu ga merasa terlalu jauh atau apa itu kita juga ada ininya ada 

caranya juga seperti itu. 

5. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menjaga fasilitas yang ada di Desa 

Wisata Kembangarum? 

Jawab: Hemm tentunya dengan perawatan, dengan perawatan yang 

rutin ya tentunya, dengan perawatan yang rutin kemudian memang 

mm.. apa memang harus jeli kalo ada kerusakan-kerusakan apa gitu 



 
 

 
 

2. Upaya apa yang sudang dilakukan untuk mempertahankan kearifan lokal dan 

keaslian alam yang dimiliki Desa Wisata Kembangarum dan apakah ada 

kendala yang dihadapi? 

Jawab: Untuk upaya kita mempertahankan kearifan local kita memang 

kebetulan disini sudah ….. dicoba untuk di… eee dipertahankan untuk 

kearifan local sebelum adanya Desa Wisata Kembangarum berdiri, jadi 

memang disini ada sanggar karawitan kemudian ada eee kesenian 

jatilan, kesenian yang lain-lain yang masih tradisional dan kemudian 

untuk itu kita kemas jadi sebuah atraksi daya tarik di Desa Wisata 

Kembangarum. 

Kendala yang dihadapi adalah yang jelas regenerasi, jadi memang ee 

untuk generasi penerusnya memang kita harus bener-bener mulai dari 

starting dari awal untuk ngajarin anak-anak ee mengenalkan untuk 

kearifan lokal yang ada disini supaya kearifan lokal tersebut bertahan. 

3. Apakah ada asuransi atau jaminan kecelakaan untuk wisatawan yang 

melakukan kegiatan seperti susur sungai, melewati jembatan goyang dan 

atraksi yang lain? 

Jawab: Eee untuk asuransi eee untuk sementara belum.. belum ada tapi 

bakal kita usahakan untuk asuransi tapi untuk seperti susur sungai kita 

selalu… koordinasi sama ada Tim SAR local juga Tim SAR eee yang 

resmi jadi memang untuk cuaca kita selalu pantau, kita pantau lewat 

Tim SAR tersebut jadi memang kalo kondisi memungkin kan kita berani 

tapi kalo kondisi tidak memungkinkan kita juga ga ga mau ambil resiko. 



 
 

 
 

harus selalu diganti sehingga tamu yang dating kesini tu biar tetep 

ngerasa nyaman walaupun dia berada di desa. 

 

AKSESIBILITAS 

6. Bagaimana peran pengelola dalam pemeliharaan aksesibilitas di Desa Wisata 

Kembangarum? 

Jawab: Kalo pemeliharaannya ya memang cukup.. cukup sederhana sih 

maksudnya kita sudah mengkoordinir eee mengkoordinir warga juga 

yang kita bentuk tim maksudnya dari untuk parker kemudian 

keamanan kemudian eee kebersihan area itu sudah.. sudah ada 

semuagitu. 

7. Apakah kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan serana dan prasarana 

yang sudah ada ? 

Jawab: Eee kendalanya adalah kadang balik lagi kesumber daya 

manusianya jadi sumber daya manusianya sama jelas gabisa di pungkiri 

kalo untuk pemeliharaan adalah modal… adalah berbentuk duit 

berbentuk uang karena memang apanya perawatannya itu ga ga murah 

dan ga sedikit.”  

 

 

  



KUESIONER PENGELOLA MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN 

DESA WISATA KEMBANGARUM YOGYAKARTA 

 

Reponden 1 :Yogha Permana Putra A.Md.Par (Marketing Desa Wisata 

Kembangarum) 

Rating Matrik IFAS DAN EFAS 

Keterangan : 

1. Nilai 4, sebagai nilai “sangat Setuju” 

2. Nilai 3, sebagai nilai “Setuju” 

3. Nilai 2, sebagai nilai “Tidak Setuju” 

4. Nilai 1, sebagai nilai “Sangat Tidak Setuju” 

 

IFAS 

NO Pertanyaan 4 3 2 1 

Kekuatan (Strenght)     

1 Keindahan pemandangan khas desa di Desa Wisata 

Kembangarum 

    

2 Banyaknya atraksi pendukung     

3 Banyaknya produk yang dapat dipilih oleh 

wisatawan 
    

4 Memiliki satu pendopo serbaguna yang dapat 

digunakan 
    

5 Fasilitas penginapan, toilet, mushola, tempat 

sampah, gazebo dan tempat parkir yang sudah 

memadai 

    

6 Memiliki resto yang sudah tersentral untuk 

memudahkan tamu 

    

7 Lokasi mudah diakses dan ditemukan menggunakan 

google maps 

    

8 Wisatawan disuguhkan pemandangan pohon salak 

yang menjadi khas wilayah tersebut 
    

9 Akses mudah dijangkau mengunakan transportasi 

pribadi roda dua maupun roda empat 

    

  

 

 

Kelemahan (Weaknesses)  
 

 
 

 
 

 
 

1 

 

Kurangnya perawatan pada wahana permainan dan 

bahkan ada beberapa wahana yang sudah tidak 

dapat digunakan 

    



2 Kurangnya inovasi pada wahana permainan     

3 Kurangnya perawatan fasilitas amenitas yang ada     

4 Beberapa toilet yang kurang terawatt sehingga 

terlihat kotor 
    

5 Saat pendopo tidak digunakan, membuat tidak 

terurus dan terlihat berdebu 
    

6 Lokasi penginapan dan resto sedikit berjarak 

sehingga menyulitkan wisatawan lanjut usia untuk 

memesan makanan 

    

7 Tidak adanya transportasi umum kecuali 

transportasi yang dipesan melalui online 

    

8 Wisatawan yang menggunakan transportasi 

berukuran besar seperti bus, harus melanjutkkan 

perjalanan dengan cara dijemput oleh pihak 

pengelola 

 

 

 

 
 

 

 

 

9 Kurangnya penerangan jalan saat memasuki 

kawasan desa 

    

 

EFAS 

NO Pernyataan 4 3 2 1 

Peluang (Opportunities)     

1 Menambah atraksi wisata     

2 Dapat lebih berinovasi dalam hal-hal yang 

tertinggal dan tidak monoton/berani tampil beda 

    

3 Membuat acara/event untuk kembali mengguggah 

selera wisatawan 

    

4 Memanfaatkan pendopo pertemuan untuk pameran 

atau seminar sekaligus sebagai promosi destinasi 

wisata 

    

5 Memiliki banyak tempat dan fasilitas yang dapat 

dibuat sesuai dengan keinginan wisatawan 

    

6 Membuat konsep resto lebih inovatif     

7 Lokasi yang mudah dijangkau dapat meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan 

    

8 Bekerjasama dengan penyedia jasa transportasi dan 

tour untuk mendatangkan lebih banyak wisatawan 

    

9 Membuat akses jalan masuk yang baru untuk 

memudahkan kendaraan yang lebih besar untuk 

masuk 

    

Ancaman (Threaths)     

1 Wisatawan akan merasa bosan dan tidak dating 

kembali apabila tidak ada atraksi pendukung yang 

lebih menarik 

    

2 Akan tertinggal dengan competitor desa wisata     



yang lain  

3 Menurunnya pendapatan     

4 Kurangnya pengawasan fasilitas yang ada, 

membuat wisatawan dapat melakukan perusakan 

fasilitas 

    

5 Fasilitas yang tidak terawa takan menyebabkan 

kerusakan karena termakan usia 

    

6 Pengeluaran tetap sama namun pemasukan 

terhambat akibat fasilitas tidak mendukung 

    

7 Semakin bertambahnya bangunan yang dibangun di 

pinggir jalan akan menghilangkan pemandangan 

indah sepanjang perjalanan 

    

8 Jika tidak menjalin kerjasama dengan penyedia jasa 

transportasi dan tour, akan menurunkan jumlah 

kunjungan wisatawan 

    

9 Petunjukjalan yang tidak terawatt atau bahkan 

sampai hilang, akan menyulitkan calon wisatawan 

yang akan berkunjung 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUESIONER PENGELOLA MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN 

DESA WISATA KEMBANGARUM YOGYAKARTA 

 

Reponden2 : HeryKustriyatmo (Owner Desa Wisata Kembangarum) 

Rating Matrik IFAS DAN EFAS 

Keterangan : 

1. Nilai 4, sebagai nilai “sangat Setuju” 

2. Nilai 3, sebagai nilai “Setuju” 

3. Nilai 2, sebagai nilai “Tidak Setuju” 

4. Nilai 1, sebagai nilai “Sangat Tidak Setuju” 

IFAS 

NO 
Pertanyaan 4 3 2 1 

Kekuatan (Strenght)     

1 Keindahan pemandangan khas desa di Desa Wisata 

Kembangarum 

    

2 Banyaknya atraksi pendukung     

3 Banyaknya produk yang dapat dipilih oleh 

wisatawan 

    

4 Memiliki satu pendopo serbaguna yang dapat 

digunakan 

    

5 Fasilitas penginapan, toilet, mushola, tempat 

sampah, gazebo dan tempat parkir yang sudah 

memadai 

    

6 Memiliki resto yang sudah tersentral untuk 

memudahkan tamu 

    

7 Lokasi mudah diakses dan ditemukan menggunakan 

google maps 

    

8 Wisatawan disuguhkan pemandangan pohon salak 

yang menjadi khas wilayah tersebut 

    

9 Akses mudah dijangkau mengunakan transportasi 

pribadi roda dua maupun roda empat 

    

Kelemahan (Weaknesses)     

1 Kurangnya perawatan pada wahana permainan dan 

bahkan ada beberapa wahana yang sudah tidak 

dapat digunakan 

    

2 Kurangnya inovasi pada wahana permainan     

3 Kurangnya perawatan fasilitas amenitas yang ada     

4 Beberapa toilet yang kurang terawatt sehingga     



terlihat kotor 

5 Saat pendopo tidak digunakan, membuat tidak 

terurus dan terliha tberdebu 

    

6 Lokasi penginapan dan resto sedikit berjarak 

sehingga menyulitkan wisatawan lanjut usia untuk 

memesan makanan 

    

7 Tidak adanya transportasi umum kecuali 

transportasi yang dipesan melalui online 
    

8 Wisatawan yang menggunakan transportasi 

berukuran besar seperti bus, harus melanjutkkan 

perjalanan dengan cara dijempu toleh pihak 

pengelola 

 

 

 

 
 

 

 

 

9 Kurangnya penerangan jalan saat memasuki 

kawasandesa 

    

 

EFAS 

NO Pernyataan 4 3 2 1 

Peluang (Opportunities)     

1 Menambah atraksi wisata     

2 Dapat lebih berinovasi dalam hal-hal yang tertinggal 

dan tidak monoton/berani tampil beda 

    

3 Membuat acara/event untuk kembali mengguggah 

selera wisatawan 

    

4 Memanfaatkan pendopo pertemuan untuk pameran 

atau seminar sekaligus sebagai promosi destinas 

iwisata 

    

5 Memiliki banyak tempat dan fasilitas yang dapat 

dibuat sesuai dengan keinginan wisatawan 

    

6 Membuat konsep resto lebih inovatif     

7 Lokasi yang mudah dijangkau dapat meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan 

    

8 Bekerjasama dengan penyedia jasa transportasi dan 

tour untuk mendatangkan lebih banyak wisatawan 

    

9 Membuat akses jalan masuk yang baru untuk 

memudahkan kendaraan yang lebih besar untuk 

masuk 

    

 Ancaman (Threaths)     

1 Wisatawan akan merasa bosan dan tidak dating 

kembali apabila tidak ada atraksi pendukung yang 

lebih menarik 

    

2 Akan tertinggal dengan competitor desa wisata yang 

lain  

    

3 Menurunnya pendapatan     

4 Kurangnya pengawasan fasilitas yang ada, membuat     



wisatawan dapat melakukan perusakan fasilitas 

5 Fasilitas yang tidak terawatt akan menyebabkan 

kerusakan karena termakan usia 

    

6 Pengeluaran tetap sama namun pemasukan 

terhambat akibat fasilitas tidak mendukung 

    

7 Semakin bertambahnya bangunan yang dibangun di 

pinggir jalan akan menghilangkan pemandangan 

indah sepanjang perjalanan 

    

8 Jika tidak menjalin kerjasama dengan penyedia jasa 

transportasi dan tour, akan menurunkan jumlah 

kunjungan wisatawan 

    

9 Petunjuk jalan yang tidak terawat atau bahkan 

sampai hilang, akan menyulitkan calon wisatawan 

yang akan berkunjung 

    

 



 
 

 
 

KUESIONER WISATAWAN MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN 

DESA WISATA KEMBANGARUM YOGYAKARTA 

Nama  :  

Usia  :  

Pekerjaan  :  

Hari, Tanggal :  

 

Bagaimana pendapat saudara/ saudari mengenai daya tarik wisata 3A (Atraksi, 

Amenitas dan Aksesibilitas) di Desa Wisata Kembangarum? Berilah tanda () 

sesuai dengan pendapat Anda. 

 

Keteraangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Atraksi 

NO PERNYATAAN SS S TS STS Total 

1 Daya tarik wisata yang ada sudah 

cukup untuk membuat banyak calon 

wisatawan dating 

4 

20% 

11 

55% 

5 

25% 

 

- 

20 

100% 

2 Penataan Desa Wisata 

Kembangarum yang bersih dan indah 

5 

25% 

13 

65% 

2 

10% 

 

- 

20 

100% 

3 Hiburan yang disediakan oleh 

pengelola sudah memadai untuk 

menunjang daya tarik yang ada 

5 

25% 

10 

50% 

5 

25% 

 

- 

20 

100% 

4 Adanya keindahan panorama alam 

yang menarik wisatawan 

7 

35% 

11 

55% 

2 

10% 

 

- 

20 

100% 

5 Penambahan produk dan atraksi 

wisata di Desa Wisata 

Kembangarum 

10 

50% 

10 

50% 

 

- 

 

- 

20 

100% 



 
 

 
 

 

Amenitas 

NO PERNYATAAN SS S TS STS Total 

1 Kondisi fasilitas toilet di Desa 

Wisata Kembangarum  

8 

40% 

11 

55% 

1 

5% 

 

- 

20 

100% 

2 Kondisi warung makan/resto yang 

ada di Desa Wisata Kembangarum 

9 

45% 

11 

55% 

 

- 

 

- 

20 

100% 

3 Tempat parkir yang sudah memadai 

untuk menampung kunjungan 

wisatawan 

9 

45% 

11 

55% 

 

- 

 

- 

20 

100% 

4 Fasilitas penginapan yang berada di 

Desa Wisata Kembangarum  

14 

70% 

6 

30% 

 

- 

 

- 

20 

100% 

5 Tersedia tempat sampah di area Desa 

Wisata Kembangraum 

10 

50% 

6 

30% 

4 

20% 

 

- 

20 

100% 

 

Aksesibilitas 

NO PERNYATAAN SS S TS STS Total 

1 Kondisi jalan menuju Desa Wisata 

Kembangarum sudah baik 

7 

35% 

13 

65% 

 

- 

 

- 

20 

100% 

2 Tersedia transportasi umum 

menuju Desa Wisata 

Kembangarum 

8 

40% 

4 

20% 

8 

40% 

 

- 

20 

100% 

3 Papan petunjuk arah yang 

mempermudah Anda menuju Desa 

Wisata Kembangarum 

9 

45% 

11 

55% 

 

 

- 

 

- 

20 

100% 

4 Lokasi Desa Wisata Kembangarum 

yang mudah dijangkau 

11 

55% 

9 

45% 

 

- 

 

- 

20 

100% 

5 Panorama indah yang didapatkan 

sepanjang perjalanan menuju Desa 

Wisata Kembangarum 

10 

50% 

6 

30% 

4 

20% 

 

- 

20 

100% 

 

  



 Wisata Kembangarum     100% 
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